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BAB III 

METEDOLOGI PENELITIAN 

A. Tujuan Khusus Penelitian 

Peneliti mengambil kasus Peranan Radio Republik Indonesia 

(RRI)melalui acara kurenah kito di pro 1 pada RRI bukittinggi bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana Radio Republik Indonesia (RRI) Buki 

ttinggi memberikan pelayanan informasi melalui acara kurenah kito Pro 1, 

untuk mengetahui bagaimana Radio Republik Indonesia(RRI)Bukittinggi 

mengembangkan siaran pendidikan melalui acara kurenah kito di Pro ,dan 

untuk mengetahui bagaimana Radio Republik Indonesia (RRI)Bukittinggi 

melestarikan dan mengembangkan budaya bangsa melalui acara kurenah 

kito di Pro 1. 

B. Pendekatan Metode 

Penulis memilih metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah tata cara penelitian yang bersifat deskriptif, bermaksud 

mendeskripsikan atau menggambarkan keadaan tertentu atau untuk 

menentukan ada tidaknya hubungan antara suatu gejala dengan gejala lain. 

Penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan peranan suatu 

acara dalam menyebarkan informasi, serta harus mengetahui apa yang 

terjadi dilapangan.Dalam metode ini, penulis mengadakan penelitian di 

RRI Bukittinggi dalam acara Kurenah Kito live di Pro 1. Serta penulis 

menghadiri acara tersebut dalam setiap minggu nya. Karena acara satu kali 

dalam seminggu. 
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Penelitian ini menggambarkan “Peranan Radio Republik 

Indonesia Melalui Acara Kurenah Kito di Pro 1(Studi Pada Radio 

Republik Indonesia(RRI)Bukittinggi)”. 

C. Latar Penelitian 

Lokasi penelitian yang penulis lakukan yaitu di RRI Bukiitinggi 

khususnya acara Kurenah Kito yang Live di Pro 1.Penulis mengambil 

penelitian mengenai hal ini karena di rasa sangat perlu untuk mengetahui 

bagaimana Peranan Radio Republik Indonesia Melalui Acara Kurenah 

Kito di Pro 1(Studi Pada Radio Republik Indonesia(RRI)Bukittinggi. 

D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber 

utama tanpa melalui perantara. Adapun data primer disini adalah Isi 

Berita Acara Kurenah Kito di Pro 1. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang mendukung sumber data 

primer. Adapun data sekunder adalah hasil penelitian penulis adalah 

Kepala Sub Seksi Pro 1,Pendengar,  Pembawa acara kurenah kito serta 

narasumber yang didatangkan. 
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E. Teknik Penentuan Informan 

Informan penelitian di dalam penelitian kualitatif berkaitan dengan 

bagaimana langkah yang ditempuh peneliti agar data dan informasi dapat 

diperolehnya. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggukan cara penentuan informan melalui 

non probality. Non probality sampling adalah teknik sampling yang memberi 

peluang atau kesepatan tidak sama bagi setiap usnsur atau anggota populasi 

untuk menjadi sampel. Pemilihan elemen-elemen sampel berdasarkan pada 

kebijakan peneliti sendiri. Pada prosedur ini, masing-masing elemen tidak 

diketahui apakah berkesempatan menajadi elemen-elemen sampel atu tidak. 

Teknik sampling non peluang yang digunakan adalah purposive sampling. 

Purposive sampling adalah teknik pengumpulan sampel untuk tujuan tertentu 

saja yaitu orang-orang yang ahli dalam hal yang diteliti saja. Dalam hal ini, 

peneliti mengambil semua narasumber yang hadir dan pendengar yang 

mengunjungi studio. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data ,maka 

penulis tidak akan mendapatkan data yang sesuai dengan standar data yang 

ditetapkan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

 



42 
 

 

1. Observasi 

Observasi yaitu deskripsi secara sistematis tentang kejadian 

dan tingkah laku dalam setting sosial yang dipilih untuk 

diteliti
1
. Jadi observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan 

melihat dan mendapatkan data langsung kelapanagan atau 

objek penelitian. 

Dalam observasi ini peneliti terlibat dalam acara kurenah 

kito dalam setiap minggunya digunakan sebagai sumber data 

penelitian. Sambil melakukan pengamatan peneliti ikut 

merasakan suka dukanya serta melakukan wawancara dengan 

penonton yang hadir di acara tersebut.
2
 

2. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses 

interaksi antara pewawancara(interviewer) dengan responden 

atau yang diwawancarai(interviewee)melalui komunikasi 

langsung. Atau dapat pula dikatakan bahwa wawancara 

merupakan percakapan tatap muka(face to face)antara 

pewawancara dengan responden,dimana pewawancara bertanya 

langsung tentang sesuatu objek yang diteliti dan telah 

dirancang sebelumnya.
3
 

 

                                                             
1
 Suryanto Bagong,Dkk, Metode Penelitian Sosial(Berbagai Alternatif dan 

Pendekatan),(Jakarta,Kencana,2007) Cet.Ke3,h.172 
2
 Sugiyono ,Metode Penelitian Kualitatif,Kuantitatif, dan R&D,(Bandung,Alfabeta,2009),h.4 

3
 A.Muri Yusuf ,Metode Penelitian,(Padang:UNP Press,2005)h.278 
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G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Data yang diperoleh dilapangan ,kemudian diolah melalui beberapa 

tahapan sebagai berikut: 

1. Editting Data 

Memeriksa kembali secara cermat data yang telah 

terkumpul, seandainya ada kesalahan dan kekeliruan diulang 

kembali,apakah data itu sudah dapat memberikan jawaban yang 

diharapkan atau belum. 

2. Klasifikasi Data 

Setelah data lengkap dan memenuhi kebutuhan maka 

diadakan pengolahan data sesuai dengan aspek masalah yang 

telah ditetapkan. 

3. Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan yaitu diarahkan untuk 

menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan. Dalam hal ini analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis dan yang diperoleh dari hasil 

wawancara,catatan lapangan ,dan bahan-bahan lain sehingga 

datanya mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain. 
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Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif yaitu suatu 

analisis berdasarkan data yang diperoleh,selanjutnya 

dikembangkan menjadi hipotesis
4
. 

Menurut Nasution analisis telah mulai sejak merumuskan 

dan menjelaskan masalah, sebelum terjun kelapangan dan 

berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Dalam hal ini, 

setelah mendapatkan data-data yang dibutuhkan kemudian data 

tersebut dianalisis sehingga mudah dipahami bagi penulis dan 

orang lain. 
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